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BAB V 

PENUTUP 

1.1. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab yang diuraikan 

sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa dengan digunakan  model 

pembelajaran Group investigation (GI)  pemahamn konsep Perjuangan Para 

Tokoh Pejuang Pada Masa Penjajahan Belanda pada siswa kelas V  SDN 1 Huidu 

Utara Kecamatan Limboto Barat Kabupaten Gorontalo  meningkat. Pada 

pelaksanaan siklus I indikator ketuntasan yang ditetapkan belum tercapai. 

Berdasarkan hasil pemahaman siswa dengan perolehan dari 19 orang siswa hanya 

10 orang yang yang menguasai 2 aspek pemahaman dengan persentase 52.63% 

sedangkan 9 orang lainya belum memahami Perjuangan Para Tokoh Pejuang pada 

Masa Penjajahan Belanda dengan persentase 47.37%. Dari perolehan data siklus I 

ini belum mencapai indikator sehingga penelitian ini perlu dilanjtkan ke siklus II. 

Pada pelaksanaan siklus II diperoleh hasil pemahaman dari 19 orang siswa, 17 

orang sudah memahami 3 aspek pemahaman dengan persentase 89.47% sehingga 

hasil ini mencapai criteria ketuntasan minimal. dan 2 orang lainnya belum 

mencapai ketuntasan dengan persentase 10.53% .  

  Dengan melihat hasil pelaksanaan tindakan siklus II maka penulis 

berkesimpulan bahwa dengan menggunakan model Group Investigation (GI) 

pemahaman siswa tentang Perjuangan para tokoh pejuang pada masa penjajahan 

Belanda di Kelas V SDN 1 Huidu Utara Kecamatan Limboto Barat Kabupaten 

Gorontalo meningkat. 



45 
 

1.2. Saran.  

 Mengingat karena pentingnya peningkatan antara pemahaman dan hasil 

belajar siswa  terhadap tentang Perjuangan Para Tokoh Pejuang Pada Masa 

Penjajahan Belanda, maka peneliti menyarankan sebagai berikut : 

1. Guru dalam mengajar materi pembelajaran itu dapat menggunakan dan 

menerapkan berbagai macam metode yang sesuai didalam pembelajaran 

dalam setiap proses belajar mengajar. 

2. Untuk lebih meningkatkan pemahaman konsep Perjuangan Para Tokoh 

Pejuang Pada Masa Penjajahan Belanda hendaknya menggunakan model 

pembelajaran Group investigation (GI). Karena model pembelajaran ini 

sesuai dengan tingkat karakteristik siswa di kelas SD  Khususnya kelas V. 
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